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ABSTRAK

Virtual Flipped Classroom menjadi rekomendasi dari pemerintah saat
diberlakukannya pembelajaran jarak jauh, selama masa pandemi COVID 19.
Penerapan VFC juga dapat meningkatkan kemampuan abad 21 siswa saat ini
untuk dapat berpikir kritis, berkreatif, berkolaborasi, dan berkomunikasi aktif.
Penelitian ini berfokus untuk mengusulkan model VFC pada proses belajar
mengajar pendidikan sekolah dasar. Adapun kajian teori yang terkait dengan
flipped classroom dan strategi pembelajaran pendidikan sekolah dasar sudah
dilakukan. Hasil dari penelitian ini yaitu terbentuknya model VFC, dengan
pengaktifan fitur breakdown pada zoom untuk mengganti suasana station in class
secara virtual pada metode Flipped Classroom. Orang tua juga memilik peran
penting dalam penerapan VFC di sekolah dasar. Ke depan, penelitian lebih dalam
dapat dilakukan terhadap model ini untuk mengukur hasil pembelajaran siswa
sekolah dasar.

Kata Kunci : Virtual Flipped Classroom; Flipped Classroom; Pendidikan Sekolah
Dasar; Covid 19.

[.  Pendahuluan

Saat ini tren teknologi digital di bidang pendidikan sudah menjadi hal yang
biasa kita temui sehari-hari (Muktiarni et al,, 2019). Adanya pandemi COVID 19
memicu berkembangnya metode pembelajaran dengan proses belajar mengajar
jarak jauh (Pakpahan, 2020). Hal tersebut di lakukan untuk mengurangi
penyebaran virus COVID 19 di kalangan siswa dan tenaga pendidik. Teknologi
pembelajaran berbasis internet seperti metode Flipped Classroom menjadi solusi
peralihan pembelajaran tradisional ke sistem virtual (Rindaningsih, Ida; Findawati,
Yulian; Dwi Hastuti, Wiwik; Fariyatul Fahyuni, 2021). Metode Flipped Classroom
sangat di rekomendasikan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk
dapat diterapkan selama masa pandemi COVID 19 pada semua satuan tingkat,
termasuk sekolah dasar (Kemdikbud, 2020).

Pada pembelajaran tradisional siswa memiliki kebiasaan tidak menyiapkan

pelajaran sebelum kelas dan kurang sadar akan pembelajaran otonom (He, 2020).
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Akan tetapi berbanding terbalik ketika metode flipped classroom diterapkan. Siswa
merasa menjadi tidak asing dengan materi yang akan di bahas saat dikelas nanti
(Gariou-Papalexiou et al, 2017). Pelaksanaan aktivitas digital yang dilakukan
dengan jarak jauh, akan terbawa pada tindakan, menjadi inisiatif dan terakhir
pembelajaran aktif. Namun selama COVID 19, pertemuan di kelas ditiadakan, hal
tersebut mengubah tahapan in-class pada Flipped Classroom beralih secara virtual.
Berdasarkan hal tersebut, metode pembelajaran dengan pendekatan flipped
classroom di rasa cocok dan sangat mendukung kondisi pembelajaran selama masa
pandemic COVID 19 (Koceska, N; Koceski, S; Pucovski, B; Mitkovska, V.K; Lazovski,
2020; Rindaningsih, Ida; Findawati, Yulian; Dwi Hastuti, Wiwik; Fariyatul Fahyuni,
2021; Sarwa et al,, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metode
Virtual Flipped Classroom (VFC) pada pendidikan sekolah dasar. Persiapan, proses,
dan tools yang akan digunakan saat menggunakan metode virtual flipped classroom
pada pendidikan sekolah dasar juga akan di investigasi. Metode flipped classroom
akan berlangsung dengan virtual environtment selama masa pandemi COVID 19.
Pendekatan literature akan di lakukan pada penelitian ini untuk meninjau,

kerangka praktis terbaik penerapan VFC pada pendidikan sekolah dasar.

[I. Pembahasan
I1.1 Flipped Classroom (FC)
Metode Flipped Classroom (FC) adalah bagian dari model Blended Learning

(BL). FC merupakan metode pembelajaran dimana lokasi dan waktu pembelajaran
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siswa dilakukan terbalik. Seperti pada gambar 1 siswa berinteraksi dengan
pembelajaran aktif yang dipandu oleh instruktur di kelas (Aaron et al., 2012;
Bishop & Verleger, 2013). menonton video atau mendengar audio pelajaran yang di
buat oleh instruktur, lalu mengerjakan latihan sambil diskusi dengan teman di
kelas, dan melakukan

Gambar 1. Model Flipped Classroom (Ismail & Abdulla, 2019)

Definisi sederhana FC adalah pembelajaran terbalik dan menerapkan
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan materi disertai latihan (Sarwa
et al, 2021). Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa penggunaan video
learning pada FC dapat mengoptimalkan waktu pembelajaran di kelas untuk
membahas materi secara luas dan mendalam (Ario, 2019). Siswa menganggap FC
sebagai pengalaman yang luar biasa dengan penguatan positif dan umpan balik
dari instruktur (Rehman & Fatima, 2021). Keuntungan lain dari penerapan metode
FC sebagai metode pembelajaran adalah siswa dapat mengulang video berkali-kali
dan menyiapkan pertanyaan, selain itu instruktur juga dapat fokus kepada masalah

pelajaran yang sulit di pahami oleh siswa pada saat diskusi di kelas.

- digital platform - group participatory « return to platform
+ watch the video activities * assessment

+ modelling - clarifying concepts « application

* pre-assessment = solving problems - transfer

Gambar 2. Tahapan Flipped Classroom (Gariou-Papalexiou et al., 2017)

Gambar 2 menunjukkan tahapan flipped classroom di awali dengan pre-class
di mana video, modeling, dan pra-penilaian ditampilkan secara online dan berbasis
digital, dilanjutkan dengan kegiatan in-class dimana proses belajar lebih dalam
dengan membentuk kelompok antar siswa, klarifikasi kesulitan masalah saat
pre-class serta pemecahan masalah yang di dampingi oleh tenaga pendidik,
terakhir adalah tahap post-class dimana tenaga pendidik melakukan penilaian dan

menyampaikannya, melalui platform digital tersebut.
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Dalam menerapkan metode Flipped Learning, tenaga pendidik harus
memasukkan 4 pilar F-L-I-P yang menjadi dasar flipped classroom dilaksanakan,
(Izagirre-Olaizola & Morandeira-Arca, 2020). Definisi dari 4 pilar F-L-I-P (Cevikbas
& Kaiser, 2020) tersebut yaitu:

1. F: Flexible Environtment
Tenaga pendidik mendorong siswa agar dapat membentuk belajar secara
mandiri atau kelompok, lingkungan baru seperti ini memungkin siswa untuk
dapat menentukan waktu dan tempat belajarnya sendiri.

2. L:Learning Culture
Pada metode ini, waktu kelas dicurahkan untuk fokus pada pelajaran, dengan
konten yang lebih dalam. Tenaga pendidik memastikan siswanya untuk
mengetahui topik tertentu dengan implementasi menyeluruh dari pendekatan
yang berpusat pada siswa.

3. [I: Intentional Content
Tenaga pendidik harus secara terus-menerus untuk mengembangkan konten
yang dapat mendukung peserta didik. Menerapkan strategi scaf-folding secara
intens dalam meningkatkan pemahaman yang lebih dalam pada peserta didik.
Tenaga pendidik perlu memutuskan konten yang tepat untuk diajarkan dan
materi yang harus di eksplorasi oleh siswa.

4. P: Profesional Educator
Pada metode (flipped learning, tenaga pendidik memiliki peran untuk
professional. Tenaga pendidik secara konsisten mengamati, memberi

dukungan, memberi umpan balik yang komprehensif, dan menilai siswa.

Penelitian tentang inovasi pengembangan metode FC juga banyak dilakukan.
Seperti Mendez & Florez, menemukan pengembangan FC dengan menggabungkan
metode virtual learning environtment sebagai perangkat untuk pembelajaran dan
pengajaran bahasa asing (Mendez & Florez, 2018). Penelitian lainnya, melakukan
pengembangan dengan metode FC yang digabungkan dengan Computer based
instruction (CBI) (Sakti et al., 2020). Selain itu, penelitian lain menunjukan
beberapa manfaat yang dirasakan dari metode FC seperti dapat memfasilitasi

pembelajaran aktif, mengembangkan kerja tim kolaboratif, merangsang
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pembelajaran otonom, dan peningkatan interaksi ruang kelas (Ansori, Muhammd;

Nurun Nafi), 2019).

IL.2 Virtual Flipped Classroom (VFC)

Selain untuk menjawab tantangan social distancing, penerapan Virtual
Flipped Classroom juga sekaligus memenuhi “Digital Society of 21 Century’.
Penerapan metode VFC adalah integrasi flipped classroom (FC) dan virtual
classroom (VC). Seperti pada gambar 3 metode VFC berfokus pada tahap in-class
dimana proses klarifikasi, pemecahan masalah, serta pendampingan dari tenaga
pendidik dilakukan secara virtual.

Metode VFC dapat memberi manfaat pada hasil belajar siswa serta memberi
kontribusi terhadap peningkatan kinerja siswa yang berprestasi rendah (Ismail &
Abdulla, 2019). VFC memungkinkan siswa untuk menonton dan mendengar
ceramah dirumah serta melakukan aktivitas interaktif dengan menerapkan
pengetahuan di dalam ruang kelas yang tersinkronisasi secara virtual (Kristianti et
al, 2018). Sarwa, dkk, merekomendasikan 6 tahapan implementasi flipped
classroom online berbasis proyek yaitu 1) Tantangan membuat produk, 2)
penggunaan lembar kerja dan tutorial, 3) simulasi dan demonstrasi, 4) tes awal, 5)

produksi, 6) penilaian produk (Sarwa et al., 2021).

Virtual Flipped Classroom

Self-learning
outside the classroom

Interactive
Achivities
in VC

Gambar 3. Model Virtual Flipped Classroom (Ismail & Abdulla, 2019)

Koceska, N. dkk, menginvestigasi dampak pembelajaran online dengan
metode flipped classroom, hasil penelitian menunjukkan bahwa memberi dampak
positif meningkatkan motivasi belajar, sikap, persiapan belajar, interaksi,

kolaborasi, dan kepuasan belajar sendiri terhadap siswa (Koceska, N; Koceski, S;
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Pucovski, B; Mitkovska, V.K; Lazovski, 2020). Penelitian lain (Rindaningsih, Ida;
Findawati, Yulian; Dwi Hastuti, Wiwik; Fariyatul Fahyuni, 2021), menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran synchronous and asynchronous pada metode

flipped classroom terbukti valid dan layak digunakan selama pandemi COVID 19.

I1.3 Pembelajaran Teknologi pada Pendidikan Sekolah Dasar

Salah satu tantangan guru dalam meningkatkan kualitas siswa sekolah saat ini
adalah mempersiapkan siswa untuk bisa menguasai keterampilan teknologi abad
21 (Capone et al,, 2017). Penerapan metode flipped classroom pada siswa terbukti
dapat meningkatkan pembelajaran mandiri dan keterhubungan sosial lebih tinggi
di banding kelompok belajar tradisional (Jdaitawi, 2019). Keterampilan teknologi
abad 21 akan terintegrasi dengan metode flipped classroom. Pada awalnya siswa
akan merasa malu untuk belajar kelompok di lingkungan belajar baru, akan tetapi
semakin lama siswa akan semakin terbuka dan berkomunikasi satu dengan lainnya
(Seng Toh etal., 2017). Menurut Yildiz Durak (Yildiz Durak, 2018), kesiapan tenaga
pendidik dalam menguasai teknologi ketika mengajar berelasi kuat terhadap
penerimaan, persiapan, interaksi, dan sikap belajar yang menjadi kunci siswa saat
menerima pelajaran. Pada pembelajaran tradisional siswa terbiasa untuk tidak
mempersiapkan pelajaran sebelum masuk kelas serta tidak memiliki kesadaran
otonom untuk belajar (He, 2020). Tenaga pendidik di tantang untuk lebih kreatif
Dalam membuat bahan ajar yang tidak hanya dapat mudah di pahami siswa tetapi

juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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Gambar 4. Perbandingan Flipped Learning dan Pengajaran Tradisional

(Yeetal, 2019)

Siswa pada metode flipped classroom memungkinkan siswa untuk memahami
dan mengingat pelajaran melalui konten, video, dan bahan ajar lainnya. Kemudian
melanjutkan tugas seperti membuat, menganalisis, mengevaluasi dan menerapkan
akan di diskusikan bersama secara intens di dalam kelas. Gambar 4 menunjukkan
bahwa di kelas tradisional guru akan monoton melakukan oral presentasi dan
meminta siswa untuk mengerjakan tugas di rumah. Penerapan flipped classroom
menjadi rekomendasi pemerintah untuk mengurangi penyebaran virus COVID 19
pada siswa sekolah. Dimana pemerintah melakukan penutupan sekolah dan

universitas. (Koceska, N; Koceski, S; Pucovski, B; Mitkovska, V.K; Lazovski, 2020).

I1.4 Model Virtual Flipped Classroom untuk Sekolah Dasar

Penelitian ini akan mengadopsi dari penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan metode VFC (Glazunova et al,, 2020; Ma et al,, 2019; Sarwa et al., 2021)
dan strategi pembelajaran berbasis teknologi untuk pendidikan sekolah dasar

(Hinojo Lucena etal,, 2019; Yang & Chen, 2020; Ye et al., 2019).
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Gambar 5. Flipped Classroom Learning Support Model on Mobile Learning
Environtment (Ma et al.,, 2019)

Gambar 5 menunjukkan 4 tahapan utama penerapan flipped classroom pada
mobile learning. Proses nya di awali dengan guru akan menampilkan tugas -tugas
pelajaran serta panduan teori. Siswa akan membaca tugas-tugas dan panduan
teori yang diberikan, dari hal itu akan menimbulkan pertanyaan dari siswa.
Tahapan berikutnya guru akan menampilkan penjelasan lewat halaman web dan
lebih dalam melalui tayangan video, material grafis, powerpoint, dan mendiagnosis
pelajaran. Selain itu materi di buat dalam bentuk peta konsep pengetahuan. Siswa
akan melakukan belajar mandiri. Tahap selanjutnya adalah klarifikasi lebih dalam
yang dilakukan di dalam kelas dimana pertanyaan akan didiskusikan secara
bersama-sama dengan siswa lain serta guru yang mendampingi. Setelah itu, di
tahap after class guru akan melakukan penilaian dengan aplikasi komunikasi.
Setelah selesai, terakhir adalah tahap pendalaman dimana guru memberikan tugas
rumah kepada siswa. Sebagai tambahan, untuk memudahkan proses pemahaman
lebih dalam kepada siswa, proses Flipped classroom didukung dengan alat
komunikasi berbasis software seperti WeChat, QQ, Whatsapp, Telegram, dll.

Seperti yang kita ketahui, konstruk di atas (gambar 5) sudah mencakup
kebutuhan virtual flipped classroom untuk pendidikan sekolah dasar. Akan tetapi,
pada pendidikan sekolah dasar tidak hanya memerlukan peran guru, tetapi juga
memerlukan peran orang tua untuk mendampingi penggunaan gadget hal tersebut
diperlukan untuk membantu mengakses bahan materi pelajaran, peran orangtua

sebagai partner diskusi, dan memberi ceklis kegiatan anak-anak.
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Gambar 6 merupakan kontruksi elaborasi adopsi VFC untuk pendidikan
sekolah dasar. Penerapan Virtual Flipped Classroom untuk Pendidikan Sekolah
Dasar, sebagai tambahan aktivitas untuk peningkatan pemahaman pada aktivitas
in-class dengan metode VFC dilakukan secara virtual atau mobile dengan Learning
Management System (LMS) atau google scholar disertai dengan fasilitas zoom.

Pemahaman lebih dalam bisa dilakukan dengan mengatur fitur breakdown pada

Internalization
of Knowledge

Solidification

Support Based on Virtual/Mobile Communication Tools

Gambar 6. Elaborasi Adopsi VFC untuk Pendidikan Sekolah Dasar

Zoom.
Tabel 1. Metode VFC pada pendidikan Sekolah Dasar
Vl.rt?lf"l Tools Teacher Student Parent Role
Activities
Support and
Facilitate
Engagement learnin
Course, Raise resourcfs
Before Class LMS, Google Uplo:ild Guide Question, . discussion
Scholar Reading, Self-Regulatin
. : i partner,
Direction, g Learning .
. checklist of
Morning Work, children
Video, PPT, .
activities.
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Seperti yang terlihat pada table 1, pada pendekatan metode VFC, orang tua
memiliki peran penting untuk mendukung fasilitas pembelajaran, dapat menjadi
teman diskusi, dan memeriksa aktivitas kegiatan anak yang sudah dilakukan.
Orang tua dan guru dapat saling berkomunikasi dengan alat mobile untuk

membantu monitoring pada siswa.

III. Penutup

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dengan melakukan kajian teori
terkait dengan pengembangan pembelajaran siswa di sekolah dasar. Metode VFC
menjadi solusi yang aman untuk proses belajar mengajar guru dan siswa di masa
pandemi COVID 19. Penelitian ini mengusulkan konstruksi metode VFC yang
mengadopsi pada penelitian sebelumnya (Ma et al.,, 2019). Dimana pada penelitian
ini, aktivitas krusial in class di buat dalam lingkungan virtual. Salah satu tool yang
dapat digunakan dapat dengan menggunakan fitur breakdown zoom. Dimana guru
dapat membuat kelompok antar siswa agar dapat saling berkomunikasi dan bisa
memecahkan masalah. Selain itu, orang tua juga memiliki peran penting untuk
membantu proses VFC tersebut. Orang tua dapat menjadi teman diskusi untuk
memecahkan masalah pada tugas siswa. untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
guru dituntut untuk selalu kreatif dan inovatif. Pemahaman materi tidak melulu

berbasis tampilan, video, atau gambar tetapi juga dapat dalam bentuk games
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learning. Penguatan pemahaman siswa dilakukan pada aktivitas after class, dimana
guru dapat memberikan latihan atau pekerjaan rumah serta melakukan penilaian.

Adapun penerapan VFC pada siswa sekolah dasar, akan mendukung
kemampuan abad 21 yang saat ini menjadi target capaian dunia pendidikan.
Kemampuan abad 21 dapat mengolah cara berpikir kritis untuk menemukan solusi
dari masalah, berpikir kreatif untuk menemukan hal baru, berkolaborasi dengan
siswa lainnya, dan berkomunikasi untuk dapat menyampaikan ide.

Penelitian ini tentu saja memiliki keterbatasan. Ke depan penelitian lebih
mendalam akan dilakukan dengan metode VFC ini, dengan melakukan pengukuran
aktivitas langsung kepada siswa. Pengukuran di lakukan untuk mengetahui

seberapa jauh metode VFC dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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